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ABSTRACT 

This study aimed to describe the role of teachers in improving elementary school 
students' creativity through waste recycling activities. The research employed a de-
scriptive qualitative approach and was conducted at SDN Periuk 6, Tangerang City. 
The research subjects consisted of the principal, the fourth-grade teacher, and 
fourth-grade students. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation and analyzed using the Miles and Huberman model. The findings 
showed that teachers performed their roles as educators, facilitators, motivators, 
demonstrators, activity managers, and evaluators in implementing waste recycling 
activities. These roles contributed to improving students' creativity, as reflected in 
their ability to utilize recycled materials, develop ideas, collaborate with peers, and 
produce creative and useful products. Therefore, waste recycling activities can 
serve as an alternative learning strategy to enhance elementary school students' 
creativity. 

Keywords: teacher's role, students' creativity, waste recycling activities 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan 
kreativitas siswa sekolah dasar melalui kegiatan daur ulang sampah. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif di SDN Periuk 
6 Kota Tangerang. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas IV, dan 
siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pendidik, fasilitator, motivator, demon-
strator, pengelola kegiatan, dan evaluator dalam pelaksanaan kegiatan daur ulang 
sampah. Peran tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas siswa yang 
ditunjukkan melalui kemampuan memanfaatkan bahan bekas, mengembangkan 
ide, bekerja sama, serta menghasilkan karya yang kreatif dan bernilai guna. Dengan 
demikian, kegiatan daur ulang sampah dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: peran guru, kreativitas siswa, kegiatan daur ulang sampah 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mengem-

bangkan potensi peserta didik agar 

memiliki pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan karakter yang diperlukan 

dalam kehidupan. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum, 

tetapi juga dipengaruhi oleh peran 

guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

mampu mengembangkan seluruh po-

tensi siswa. Guru tidak hanya ber-

peran sebagai penyampai materi, 

melainkan juga sebagai pendidik, 

pembimbing, fasilitator, motivator, de-

monstrator, pengelola pembelajaran, 

dan evaluator yang bertanggung ja-

wab menciptakan pengalaman bela-

jar yang bermakna bagi peserta didik. 

Salah satu kemampuan yang 

perlu dikembangkan pada jenjang 

sekolah dasar adalah kreativitas. Kre-

ativitas merupakan kemampuan siswa 

dalam menghasilkan gagasan, 

menemukan alternatif penyelesaian 

masalah, serta menciptakan karya 

yang memiliki nilai guna dan keba-

ruan. Pengembangan kreativitas sejak 

dini penting dilakukan karena dapat 

membantu siswa berpikir lebih fleksi-

bel, percaya diri dalam mengemuka-

kan pendapat, serta mampu beradap-

tasi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Oleh ka-

rena itu, proses pembelajaran hen-

daknya memberikan kesempatan ke-

pada siswa untuk mengeksplorasi ide 

dan pengalaman belajar secara aktif. 

Salah satu kegiatan pembelaja-

ran yang dapat mendukung pengem-

bangan kreativitas siswa adalah ke-

giatan daur ulang sampah. Kegiatan 

ini memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam memanfaatkan 

barang bekas menjadi produk yang 

memiliki nilai guna. Selain melatih kre-

ativitas, kegiatan daur ulang juga 

dapat mengembangkan kemampuan 

bekerja sama, tanggung jawab, serta 

kepedulian terhadap lingkungan. Pen-

gelolaan sampah melalui kegiatan 

daur ulang menjadi salah satu upaya 

yang efektif dalam mengurangi pence-

maran lingkungan sekaligus me-

nanamkan perilaku peduli lingkungan 

kepada peserta didik sejak usia seko-

lah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal dan wawancara yang dilakukan 

di SDN Periuk 6 Kota Tangerang, di-

ketahui bahwa kreativitas siswa kelas 

IV dalam kegiatan daur ulang sampah 

belum berkembang secara optimal. 
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Sebagian siswa masih mengalami ke-

sulitan dalam mengembangkan ide, 

kurang percaya diri ketika menyam-

paikan pendapat, dan masih bergan-

tung pada arahan guru selama proses 

pembuatan karya. Di sisi lain, guru te-

lah melaksanakan kegiatan daur 

ulang sebagai bagian dari pembelaja-

ran, tetapi pelaksanaan beberapa pe-

ran guru, seperti pemberian motivasi, 

demonstrasi secara langsung, dan 

penyediaan fasilitas pembelajaran, 

belum dilakukan secara optimal. Kon-

disi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kreativitas siswa ma-

sih memerlukan optimalisasi peran 

guru agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara maksimal. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pemanfaatan ba-

han daur ulang dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan kreativitas 

siswa. Sulistiyowati dkk. (2025) mene-

mukan bahwa pembelajaran seni rupa 

berbasis bahan daur ulang plastik 

dapat meningkatkan kreativitas siswa 

sekolah dasar. Sementara itu, Oktali-

briyanti dkk. (2025) menyatakan 

bahwa kegiatan daur ulang barang be-

kas berbasis kerja sama mampu me-

ningkatkan kreativitas, tanggung ja-

wab, dan kepercayaan diri siswa me-

lalui peran aktif guru sebagai fasilitator 

dan motivator. Meskipun demikian, 

penelitian-penelitian tersebut lebih ba-

nyak berfokus pada peningkatan krea-

tivitas siswa atau efektivitas pembela-

jaran, sedangkan kajian yang men-

deskripsikan secara menyeluruh pe-

ran guru sebagai pendidik, motivator, 

fasilitator, demonstrator, pengelola ke-

giatan, dan evaluator dalam mening-

katkan kreativitas siswa melalui kegia-

tan daur ulang sampah masih terba-

tas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk men-

deskripsikan peran guru dalam me-

ningkatkan kreativitas siswa sekolah 

dasar melalui kegiatan daur ulang 

sampah pada siswa kelas IV SDN Pe-

riuk 6 Kota Tangerang. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontri-

busi bagi guru dalam mengembang-

kan pembelajaran berbasis lingkun-

gan yang mampu meningkatkan krea-

tivitas siswa, serta menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya mengenai 

pengembangan kreativitas peserta di-

dik di sekolah dasar. 

 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis pe-
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nelitian deskriptif. Pendekatan ini dipi-

lih untuk mendeskripsikan secara 

mendalam peran guru dalam mening-

katkan kreativitas siswa melalui kegia-

tan daur ulang sampah berdasarkan 

kondisi yang terjadi di lapangan. Pe-

nelitian dilaksanakan di SDN Periuk 6 

Kota Tangerang dengan subjek pe-

nelitian yang terdiri atas kepala seko-

lah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV. 

Pendekatan kualitatif digunakan ka-

rena penelitian berfokus pada pen-

gungkapan fakta, makna, serta feno-

mena yang diperoleh secara alami 

melalui interaksi langsung dengan 

subjek penelitian. 

Data penelitian diperoleh mela-

lui observasi, wawancara, dan doku-

mentasi. Observasi dilakukan untuk 

mengamati pelaksanaan kegiatan 

daur ulang sampah dan peran guru 

selama proses pembelajaran. Wa-

wancara dilakukan secara mendalam 

kepada kepala sekolah, guru kelas IV, 

dan siswa untuk memperoleh infor-

masi mengenai pelaksanaan kegiatan 

serta peran guru dalam meningkatkan 

kreativitas siswa. Dokumentasi digu-

nakan sebagai data pendukung be-

rupa foto kegiatan, hasil karya siswa, 

serta dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Keabsahan data dilakukan me-

lalui triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumen-

tasi sehingga data yang diperoleh 

lebih akurat dan dapat dipertanggung-

jawabkan. 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi dan memfokuskan data 

yang relevan dengan tujuan peneli-

tian. Selanjutnya, data disajikan 

secara sistematis dalam bentuk uraian 

deskriptif agar mudah dipahami. 

Tahap akhir dilakukan dengan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis yang didukung oleh data 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga diperoleh gam-

baran mengenai peran guru dalam 

meningkatkan kreativitas siswa me-

lalui kegiatan daur ulang sampah. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembaha-
san 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam 

meningkatkan kreativitas siswa 

sekolah dasar melalui kegiatan daur 

ulang sampah pada siswa kelas IV 
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SDN Periuk 6 Kota Tangerang. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

melibatkan kepala sekolah, guru kelas 

IV, dan siswa. Hasil analisis menun-

jukkan bahwa guru telah menjalankan 

enam peran utama dalam pelaksa-

naan kegiatan daur ulang sampah, 

yaitu sebagai pendidik dan pembimb-

ing, motivator, fasilitator, demonstra-

tor, pengelola kegiatan, dan evaluator. 

Pelaksanaan keenam peran tersebut 

memberikan kontribusi terhadap ber-

kembangnya kreativitas siswa selama 

proses pembelajaran. 

Sebagai pendidik dan pembim-

bing, guru memberikan pemahaman 

kepada siswa mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan melalui kegiatan 

daur ulang sampah. Guru menjelas-

kan tujuan kegiatan, memperkenalkan 

jenis-jenis bahan bekas yang dapat di-

manfaatkan, serta membimbing siswa 

sejak tahap perencanaan hingga 

penyelesaian karya. Selama kegiatan 

berlangsung, guru memberikan ara-

han kepada siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memilih bahan 

maupun mengembangkan ide 

sehingga proses pembelajaran ber-

langsung secara terarah. 

Pada perannya sebagai motivator, 

guru mendorong siswa agar berani 

menyampaikan ide, mencoba berba-

gai bentuk karya, serta berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan kelompok. Guru 

juga memberikan apresiasi terhadap 

hasil karya yang telah diselesaikan 

siswa sebagai bentuk penghargaan 

atas usaha yang dilakukan. Akan te-

tapi, berdasarkan hasil observasi, 

pemberian motivasi dan apresiasi be-

lum dilakukan secara konsisten ke-

pada seluruh siswa sehingga masih 

terdapat beberapa siswa yang kurang 

percaya diri ketika mengemukakan 

gagasan maupun menunjukkan hasil 

karyanya. 

Guru juga menjalankan peran-

nya sebagai fasilitator dengan mem-

berikan pendampingan selama kegia-

tan berlangsung serta mengarahkan 

siswa dalam memanfaatkan bahan 

bekas yang tersedia. Namun, penye-

diaan alat dan bahan pembelajaran 

belum sepenuhnya difasilitasi oleh se-

kolah sehingga sebagian siswa mem-

bawa bahan daur ulang dari rumah. 

Meskipun demikian, kondisi tersebut 

tidak menghambat pelaksanaan pem-

belajaran karena guru tetap memberi-

kan bimbingan kepada setiap kelom-

pok selama proses pembuatan karya. 

Selain itu, guru berperan sebagai de-

monstrator dengan menunjukkan con-
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toh hasil karya daur ulang sebelum ke-

giatan dimulai sehingga siswa mem-

peroleh gambaran mengenai produk 

yang akan dibuat. Berdasarkan hasil 

penelitian, demonstrasi secara lang-

sung mengenai proses pembuatan ka-

rya belum dilaksanakan secara opti-

mal sehingga sebagian siswa mem-

peroleh referensi tambahan melalui 

media digital. 

Dalam pelaksanaan pembela-

jaran, guru berperan sebagai pengel-

ola kegiatan dengan mengatur pem-

bagian kelompok berdasarkan nomor 

absen, menjelaskan aturan kegiatan, 

mengawasi jalannya proses pembela-

jaran, serta menjaga kondisi kelas 

agar tetap kondusif. Meskipun kegia-

tan berlangsung dengan tertib, peneli-

tian menunjukkan bahwa pengelolaan 

waktu masih menjadi kendala se-

hingga beberapa tahapan kegiatan 

belum dapat dilaksanakan secara 

maksimal. Selanjutnya, guru menja-

lankan perannya sebagai evaluator 

dengan mengamati proses pembela-

jaran dan memberikan penilaian ter-

hadap hasil karya siswa berdasarkan 

aspek kreativitas, kerapian, dan 

kesesuaian dengan tema kegiatan. 

Evaluasi dilakukan tidak hanya terha-

dap produk yang dihasilkan, tetapi 

juga terhadap keaktifan dan keterliba-

tan siswa selama proses pembelaja-

ran. 

Hasil penelitian juga menunjuk-

kan adanya perubahan kreativitas 

siswa setelah mengikuti kegiatan daur 

ulang sampah. Berdasarkan hasil ob-

servasi, wawancara, dan dokumen-

tasi, perubahan tersebut terlihat pada 

enam indikator kreativitas, yaitu ke-

mampuan memanfaatkan bahan be-

kas, keaktifan dalam mengikuti pem-

belajaran, kemampuan mengembang-

kan ide, kemandirian dan tanggung ja-

wab, kerja sama, serta hasil karya 

yang dihasilkan. Sebelum kegiatan di-

laksanakan, sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam me-

manfaatkan barang bekas menjadi 

produk yang bernilai guna, cenderung 

pasif, dan bergantung pada arahan 

guru. Setelah kegiatan dilaksanakan, 

siswa mulai mampu memanfaatkan 

bahan bekas secara lebih kreatif, me-

nunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi, mengembangkan ide secara 

mandiri, bekerja sama dalam kelom-

pok, serta menghasilkan karya yang 

lebih beragam dan memiliki nilai guna. 

Meskipun demikian, tingkat perkem-

bangan kreativitas setiap siswa belum 

sepenuhnya sama sehingga masih 
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diperlukan pendampingan secara ber-

kelanjutan. 

 

D. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru memiliki peran yang san-

gat penting dalam meningkatkan kre-

ativitas siswa melalui kegiatan daur 

ulang sampah. Peran tersebut di-

wujudkan melalui fungsi guru sebagai 

pendidik dan pembimbing, motivator, 

fasilitator, demonstrator, pengelola 

kegiatan, dan evaluator. Pelaksanaan 

keenam peran tersebut saling 

melengkapi sehingga kegiatan daur 

ulang sampah tidak hanya menjadi ak-

tivitas membuat karya, tetapi juga 

menjadi proses pembelajaran yang 

mampu mengembangkan kreativitas, 

keterampilan, dan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan. Temuan ini 

memperkuat pendapat Akib (2021) 

yang menyatakan bahwa guru mem-

iliki peran yang kompleks dalam me-

rencana-

kan, melaksanakan, membim-bing, 

dan mengevaluasi pembelajaran agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. 

Peran guru sebagai pendidik 

dan pembimbing terlihat dari upaya 

guru memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga ling-

kungan melalui kegiatan daur ulang 

sampah serta membimbing siswa 

selama proses pembuatan karya. 

Guru tidak hanya menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan, tetapi juga 

mendampingi siswa ketika mengalami 

kesulitan dalam memilih bahan mau-

pun mengembangkan ide. Pendamp-

ingan tersebut membantu siswa lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan tu-

gas dan mendorong mereka untuk 

menghasilkan karya sesuai kemam-

puan masing-masing. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat Izzan 

(2012) dalam Arsini dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa guru sebagai 

pembimbing memiliki tanggung jawab 

memberikan arahan agar peserta 

didik mampu mengembangkan po-

tensi yang dimiliki. Selain itu, 

penelitian Puspitasari dan Wibowo 

(2021) juga menunjukkan bahwa 

bimbingan guru selama pembelajaran 

mampu meningkatkan keterlibatan 

dan kreativitas siswa dalam kegiatan 

berbasis lingkungan. 

Guru juga berperan sebagai 

motivator dengan memberikan kes-

empatan kepada siswa untuk 

menyampaikan ide, mencoba 

berbagai bentuk karya, dan mem-

berikan apresiasi terhadap hasil yang 
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telah dibuat. Motivasi tersebut mem-

berikan dorongan kepada siswa untuk 

lebih aktif selama proses pembelaja-

ran. Akan tetapi, hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa pemberian motivasi 

dan penghargaan belum dilakukan se-

cara konsisten kepada seluruh siswa 

sehingga masih terdapat beberapa 

siswa yang kurang percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat. Temuan ini 

sesuai dengan pendapat Hanifiah dkk. 

dalam Abdullah dkk. (2022) yang me-

nyatakan bahwa motivasi yang diberi-

kan guru mampu meningkatkan se-

mangat belajar dan kreativitas peserta 

didik. Oleh karena itu, pemberian mo-

tivasi perlu dilakukan secara berkelan-

jutan agar seluruh siswa memperoleh 

kesempatan yang sama untuk ber-

kembang. 

Sebagai fasilitator, guru mem-

berikan arahan, pendampingan, dan 

kesempatan kepada siswa untuk me-

manfaatkan berbagai bahan bekas se-

bagai media berkarya. Meskipun 

penyediaan alat dan bahan belum se-

penuhnya difasilitasi oleh sekolah, ke-

giatan pembelajaran tetap berjalan 

dengan baik karena guru mampu 

mengarahkan siswa memanfaatkan 

bahan yang tersedia di lingkungan se-

kitar. Selain itu, guru juga berperan se-

bagai demonstrator dengan mem-

berikan contoh hasil karya sebelum 

kegiatan dimulai. Contoh tersebut 

memberikan gambaran kepada siswa 

mengenai produk yang akan dibuat 

dan menjadi sumber inspirasi dalam 

mengembangkan ide kreatif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Aziz dkk. 

(2024) yang menyatakan bahwa guru 

sebagai fasilitator dan demonstrator 

berperan menyediakan pengalaman 

belajar yang mendorong peserta didik 

untuk aktif, kreatif, dan mampu me-

mecahkan masalah dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, 

guru berperan sebagai pengelola 

kegiatan dengan mengatur pemba-

gian kelompok, mengondisikan kelas, 

serta mengawasi jalannya kegiatan 

dari awal hingga akhir. Pengelolaan 

pembelajaran yang baik menciptakan 

suasana belajar yang tertib sehingga 

siswa dapat bekerja sama dan me-

nyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang tersedia. Namun demi-

kian, penelitian ini juga menemukan 

adanya kendala berupa keterbatasan 

waktu pelaksanaan sehingga bebe-

rapa tahapan kegiatan belum terlak-

sana secara maksimal. Di samping itu, 

guru menjalankan perannya sebagai 
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evaluator melalui pengamatan terha-

dap proses pembelajaran serta pe-

nilaian terhadap hasil karya siswa ber-

dasarkan kreativitas, kerapian, dan 

kesesuaian dengan tujuan kegiatan. 

Evaluasi tersebut menjadi dasar bagi 

guru untuk mengetahui perkemban-

gan kreativitas siswa sekaligus mela-

kukan perbaikan pada pelaksanaan 

pembelajaran berikutnya. 

Temuan penelitian juga menun-

jukkan bahwa kegiatan daur ulang 

sampah memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan kreativitas 

siswa. Perubahan terlihat pada ke-

mampuan memanfaatkan bahan be-

kas, keaktifan selama pembelajaran, 

kemampuan mengembangkan ide, 

kemandirian dan tanggung jawab, 

kerja sama, serta kualitas hasil karya 

siswa. Sebelum kegiatan dilaksa-

nakan, sebagian besar siswa masih 

bergantung pada contoh yang diberi-

kan guru dan mengalami kesulitan 

mengembangkan ide. Setelah mengi-

kuti kegiatan daur ulang sampah, 

siswa mulai mampu memanfaatkan 

bahan bekas menjadi produk yang 

bernilai guna, menunjukkan antu-

siasme yang lebih tinggi, serta 

menghasilkan karya yang lebih kreatif 

dan bervariasi. Temuan ini men-

dukung hasil penelitian Sulistiyowati 

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan bahan daur ulang 

mampu meningkatkan kreativitas 

siswa melalui kegiatan yang memberi-

kan pengalaman belajar secara lang-

sung. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Oktalibriyanti dkk. 

(2025) yang menunjukkan bahwa pe-

ran aktif guru dalam kegiatan daur 

ulang barang bekas dapat mengem-

bangkan kreativitas, kerja sama, dan 

kepercayaan diri siswa selama proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan seluruh temuan 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan kegiatan daur ulang 

sampah dalam meningkatkan kreativi-

tas siswa tidak hanya ditentukan oleh 

aktivitas pembelajaran yang dilaku-

kan, tetapi juga oleh optimalnya peran 

guru dalam membimbing, memotivasi, 

memfasilitasi, mengelola, dan menge-

valuasi proses pembelajaran. Oleh ka-

rena itu, kegiatan daur ulang sampah 

dapat dijadikan sebagai salah satu al-

ternatif pembelajaran kontekstual di 

sekolah dasar karena mampu men-

gembangkan kreativitas siswa sekali-

gus menumbuhkan kepedulian terha-

dap lingkungan. 

 

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa guru berpe-

ran penting dalam meningkatkan krea-

tivitas siswa melalui kegiatan daur 

ulang sampah pada siswa kelas IV 

SDN Periuk 6 Kota Tangerang. Peran 

tersebut diwujudkan sebagai pendidik 

dan pembimbing, motivator, fasilitator, 

demonstrator, pengelola kegiatan, dan 

evaluator. Pelaksanaan keenam 

peran tersebut mampu mendukung 

proses pembelajaran yang men-

dorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, 

serta mampu memanfaatkan bahan 

bekas menjadi karya yang bernilai 

guna. 

Hasil penelitian juga menunjuk-

kan bahwa kegiatan daur ulang sam-

pah memberikan dampak positif ter-

hadap kreativitas siswa. Peningkatan 

terlihat pada kemampuan memanfaat-

kan bahan bekas, keaktifan dalam 

kegiatan, kemampuan mengem-

bangkan ide, kemandirian dan 

tanggung jawab, kerja sama, serta 

kualitas hasil karya yang dihasilkan. 

Meskipun masih terdapat kendala, 

seperti keterbatasan sarana dan 

pengelolaan waktu, kegiatan daur 

ulang sampah terbukti menjadi alter-

natif pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan kreativitas siswa 

sekaligus menumbuhkan kepedulian 

terhadap lingkungan di sekolah dasar. 
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